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SUMMARY 

MUHAMAD SIDIQ IRSYADIL FIRDAUS. Utilization of Indigofera Leaves 

Meal (Indigofera sp.) In Feed to Increase Brightness In Goldfish (Carassius 

auratus) (Supervised by MOHAMAD AMIN and RETNO CAHYA MUKTI) 

 

 Goldfish is one of the ornamental fish commodities that is growing quite 

rapidly in Indonesia. Goldfish have a unique body shape and coupled with an 

attractive color is a very strong reason to be liked by many people. This study 

aims to determine the best dose of indigofera leaf flour in feed to increase the 

color of goldfish. This research was conducted in May–June 2021, at the Fisheries 

Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, Department of Fisheries, 

Sriwijaya University. This study used a completely randomized design (CRD) 

with 5 treatments and 3 replications, namely without indigofera leaf meal (P0), 

giving 5% indigofera leaf meal in the feed (P1), giving 10% indigofera leaf meal 

in the feed (P2), giving flour indigofera leaves 15% in feed (P3), ornamental fish 

feed (P4). The parameters observed were the increase in color brightness of 

goldfish, absolute growth of goldfish, feed efficiency and survival rate. The 

results of the study of the addition of indigofera leaf meal to feed had a significant 

effect on the brightness of goldfish color but did not significantly affect absolute 

growth of goldfish, feed efficiency and survival rate. The best value for increasing 

color brightness at a dose of 5% indigofera leaf flour is the head 19.59, the back is 

24.14 and the tail is 21.94 with an average value of 21.75. 
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RINGKASAN 

MUHAMAD SIDIQ IRSYADIL FIRDAUS. Pemanfaatan Tepung Daun 

Indigofera (Indigofera sp.) dalam Pakan untuk Peningkatan Kecerahan Warna 

pada Ikan Mas Koki (Carassius auratus) (Dibimbing oleh MOHAMAD AMIN 

dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 
Ikan mas koki merupakan salah satu komoditas ikan hias yang berkembang 

cukup pesat di Indonesia. Ikan mas koki memiliki bentuk tubuh unik dan 

ditambah dengan warna yang menarik menjadi alasan yang sangat kuat untuk 

disukai oleh banyak kalangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis 

terbaik penggunaan tepung daun indigofera pada pakan untuk meningkatkan 

warna ikan mas koki. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Juni 2021, di 

Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan Jurusan 

Perikanan Universitas Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan yaitu tanpa tepung daun 

indigofera (P0), pemberian tepung daun indigofera 5 % dalam pakan (P1), 

pemberian tepung daun indigofera 10 % dalam pakan (P2), pemberian tepung 

daun indigofera 15 % dalam pakan (P3), pemberian pakan ikan hias (P4). 

Parameter yang diamati yaitu peningkatan kecerahan warna ikan mas koki, 

pertumbuhan mutlak ikan mas koki, efesiensi pakan, dan kelangsungan hidup. 

Hasil dari penelitian dari penambahan tepung daun indigofera pada pakan 

berpengaruh nyata terhadap kecerahan warna ikan mas koki namun tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan mutlak, efisiensi pakan dan 

kelangsungan hidup. Nilai peningkatan kecerahan warna terbaik pada dosis tepung 

daun indigofera sebesar 5% yaitu bagian kepala 19,59 bagian punggung 24,14 dan 

bagian ekor 21,94 dengan nilai rata-rata 21,75. 
 
 

Kata Kunci : ikan mas koki, tepung indigofera, warna 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Sektor perikanan yang ada di Indonesia beragam, salah satunya adalah 

komoditas ikan hias. Ikan hias yang ada di Indonesia memiliki banyak ragam baik 

yang hidup di perairan laut dan juga tawar, ikan hias memiliki daya tarik sendiri 

karena memiliki bentuk tubuh yang cantik, keindahan warnanya dan tingkah laku 

yang terlihat berbeda dengan ikan konsumsi (Syahrizal et al., 2017). Salah satu 

jenis ikan hias adalah ikan mas koki. 

Ikan mas koki merupakan salah satu komoditas ikan hias yang berkembang 

cukup pesat di Indonesia, ikan ini memiliki keunikan baik dari bentuk tubuh 

maupun warna tubuh yang beragam. Menurut Sudrajat dan Setyogati (2020), ikan 

mas koki memiliki bentuk tubuh unik dan ditambah dengan warna yang menarik 

menjadi alasan yang sangat kuat untuk disukai oleh banyak kalangan. Salah satu 

upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mempertahankan kualitas 

warna pada ikan mas koki adalah dengan cara memberikan pakan yang 

mengandung pigmen warna (Diansyah et al., 2019). Penambahan sumber 

peningkatan warna dalam pakan dapat meningkatkan pigmen warna pada tubuh 

ikan atau minimal ikan mampu mempertahankan pigmen warna pada tubuhnya 

selama masa pemeliharaan (Subamia et al., 2010). 

  Karotenoid merupakan pigmen yang terdapat di alam dan disintesis oleh 

semua organisme fotosintetik dan fungi (Vilches et al., 2011). Karotenoid adalah 

salah satu pigmen warna yang yang memberikan warna kuning, jingga hingga 

merah, salah satu contohnya adalah ß-karoten (Amaya et al., 2016). Pakan yang 

mengandung karotenoid dapat menjaga warna ikan mas koki agar tidak mudah 

memudar, menurut Sukarman dan Hirnawati (2014) Apabila pemberiannya 

dihentikan maka akan mengakibatkan warna ikan menjadi pudar.  

Penelitian penggunaan pakan yang mengandung karotenoid pada ikan mas 

koki sudah pernah dilakukan diantaranya penelitian Diansyah et al. (2019) 

menggunkan tepung wortel dengan dosis terbaiknya 5% mendapatkan nilai 

peningkatan kecerahan pigmentasi warna sebesar 24,23 dan penelitian Syahrizal 
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et al. (2017) menggunakan tepung daun enceng gondok dengan dosis terbaiknya 

300 g kgˉ¹ mendapatkan nilai hasil pigmentasi kecerahan warna terbaik dengan 

nilai 1,65. Kandungan ß-karoten pada wortel yaitu sebesar 60 – 548 mg kgˉ¹ 

(Salunkhe dan Kadam 1998) sedangkan kandungan ß-karoten eceng gondok 

berkisar 0,86 mg kgˉ¹ (Kurniawan et al., 2010). Harga tepung wortel yang mahal 

serta kandungan ß-karoten pada tepung eceng gondok yang cukup rendah 

menyebabkan penggunaan kedua bahan tersebut tidak optimal, oleh karena itu 

perlu digunakan bahan alternatif lain yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kecerahan warna ikan mas koki. Salah satu bahan yang dapat digunakan yaitu 

tepung daun indigofera. 

Daun indigofera (Indigofera sp.) merupakan salah satu bahan pakan yang 

memiliki kandungan ß-karoten sebesar 507,6 mg kgˉ¹ (Palupi et al., 2014). Daun 

indigofera pernah diujikan pada ikan sumatera (Untigrus tetrazone) dalam 

penelitian (Pratama et al., 2019) untuk meningkatkan warna ikan dengan dosis 

terbaik adalah 15%. Sedangkan pada penelitian Maryanto (2019), penggunaan 

daun indigofera dengan dosis 10% mendaptakan hasil terbaik pada ikan rainbow 

(Melanotenia parva). Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 

dosis terbaik penggunaan tepung daun indigofera pada pakan untuk meningkatkan 

kecerahan warna ikan mas koki. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Ikan mas koki merupakan salah satu ikan hias yang terkenal di Indonesia, 

salah satu daya tarik ikan mas koki adalah warnanya yang unik, warna ikan 

dipengaruhi oleh karotenoid. Ikan tidak dapat mensintesis karotenoid dari dalam 

tubuh sendiri sehingga perlu adanya penyuplai karoten dari luar tubuh, salah satu 

bahan yang dapat dijadikan sumber karoten adalah daun indigofera yang 

mengandung karotenoid cukup tinggi. 

Dari penjelasan diatas warna ikan mas koki diharapkan dapat ditingkatkan 

dengan adanya penambahan daun indigofera ke dalam pakan karena mengandung 

karotenoid yang dapat meningkatkan warna ikan. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari penambahan tepung 

daun indigofera pada pakan ikan untuk ikan mas koki serta untuk mengetahui 

dosis terbaik untuk meningkatkan kecerahan warna pada ikan mas koki. 

Kegunaan dari penelitian ini sebagai informasi bagi pembudidaya ikan hias yang 

digunakan sebagai pakan alternatif untuk meningkatkan kecerahan warna ikan 

mas koki sehingga mendapatkan warna yang lebih cerah dan mampu 

meningkatkan peminat ikan hias khususnya ikan mas koki. 
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